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NZDUSD melanjutkan tren penurunan dalam tiga sesi 
perdagangan berturut-turut, dimana hari Kamis mendapatkan 
posisi kini di bawah $0.5800, tepatnya melemah intraday 0.70% 
di level $0.5797. Faktor permintaan safe haven pada dolar AS 
kembali meningkat seiring tingginya eskalasi di kawasan Timur 
Tengah yang mengantarkan harga minyak dunia tembus di atas 
$100 per barel, ditambahkan angka PPI AS naik 0.4%. Tekanan 
berlanjut akhir pekan ini, uji support $0.5750, resisten $0.5800.

AUDUSD gagal bertahan di atas $0.7200 dan didera aksi profit 
taking dengan melemah 0.83% di level $0.7156, bersamaan 
dengan berkurangnya permintaan aset berisiko seiring kenaikan 
harga minyak hingga menembus $100 per barel, akibat eskalasi 
konflik AS dan Iran. Selain itu, pulihnya dolar AS setelah data PPI 
yang sesuai perkiraan memberi harapan bagi data CPI malam ini 
dari AS akan juga  naik, sehingga prospek rate dinaikkan oleh Fed 
terbuka. Support $0.7120 dengan resisten $0.7170.

USDJPY perlahan menghentikan tekanan jual dari perdagangan 
tiga sesi sebelumnya, dengan catat kenaikan 0.60% di level 
154.41. Meski kenaikan ini masih tertahan karena sentimen pasar 
yang meyakini bahwa BoJ akan melanjutkan normalisasi kebijakan 
moneter. Pada saat yang sama, investor mulai menimbang 
kemungkinan kebijakan The Fed yang lebih ketat setelah tekanan 
inflasi AS kembali meningkat.  Level area support akhir pekan 
berada pada 153.30−153.55 dengan resisten 154.70−155.00.



Momentum bullish harga minyak dunia WTI/CL masih sangat kuat 
di awal perdagangan Jumat ini dengan melonjak ke $103.94, 
dimana akhir perdagangan Kamis malam melesat 6.69% di 
$102.48. Lonjakan harga terutama dipicu meningkatnya risiko 
gangguan pasokan akibat eskalasi konflik di Timur Tengah. 
Serangan terhadap kapal tanker, gangguan di sekitar Selat 
Hormuz, serta perkembangan di Laut Merah meningkatkan premi 
risiko yang tertanam dalam harga minyak. Dengan WTI sudah 
berada di atas level psikologis$100, pasar kini menghadapi 
pertanyaan baru: apakah reli masih memiliki ruang untuk berlanjut, 
atau justru rawan koreksi setelah kenaikan yang sangat cepat?. 
Lonjakan lanjutan uji resisten $105−$108, support $100−$96.50.

Harga emas (XAU) berbalik anjlok di sesi perdagangan harian di 
Kamis, dengan melemah tajam 1.91% di level $4.316. Penurunan 
tersebut terjadi setelah data inflasi produsen AS menunjukkan 
tekanan harga yang masih kuat. PPI AS Agustus naik 0.4% secara 
bulanan dan 5.4% secara tahunan, sementara kenaikan harga 
energi menjadi salah satu pendorong utama. Data tersebut 
meningkatkan ekspektasi pasar terhadap kebijakan Federal 
Reserve yang lebih ketat dan ikut mendorong kenaikan imbal hasil 
Treasury AS. Tekanan masih berlanjut dengan penambahan 
sentimen dari rilisan data CPI AS malam ini (19.30 WIB) . Data yang 
kembali naik makin menguatkan ruang kenaikan rate The Fed. 
Emas bakal uji $4.280 hingga $4.225, resisten $4.350−$4.370.



Indeks dolar (DXY) perlahan tapi pasti berhasil pulih dari tekanan  
sebelumnya, dimana DXY menguat 0.31% di level 99.09, dengan 
bertahannya di atas 99.00, maka ruang kenaikan lanjutan untuk 
menguji 99.40−99.60. Membalikkan sebagian pelemahan pada 
awal pekan. Penguatan dolar berlangsung setelah data PPI AS 
menunjukkan kenaikan 0.4% secara bulanan dan 5,4% secara 
tahunan pada Agustus. Data tersebut memperkuat kekhawatiran 
bahwa tekanan inflasi AS masih persisten. Lonjakan harga minyak 
dunia menambah dorongan bagi dolar AS dari sisi permintaan 
safe haven dan sentimen pengetatan moneter Fed dari ancaman 
lonjakan inflasi lanjutan. Kini data utama malam ini jadi fokus, CPI 
yang diperkirakan naik 0.4% untuk bulanan, 3.4% untuk tahunan.

Perdagangan indeks saham Asia memasuki sesi Jumat dengan 
sentimen yang cenderung defensif. Nikkei Futures dan Hang Seng 
Futures menghadapi tekanan setelah lonjakan harga minyak dan 
kenaikan yield obligasi global kembali meningkatkan 
kekhawatiran inflasi. Nikkei Futures menghadapi dinamika yang 
lebih kompleks dibandingkan indeks AS.  Melemahnya USDJPY 
membuat sektor ekspor diuntungkan, di sisi lain dihadapkan pada 
ruang pengetatan BoJ pekan depan. Akhir pekan ini, Nikkei 
diperkirakan mencoba naik terbatas untuk kembali ke 65.000 
dengan support 64.400. Sementara Hang Seng masih rentan 
terhadap sentimen risk-off. Tekanan jual lebih dominan untuk 
menguji  24.500 -24.370. Dengan resisten 24.900 - 25.050. 
Pasar berhati-hati di Asia jelang data CPI AS malam ini.



0.58280 0.57660

0.57660 0.58280

TF 30M: Tren bearish jangka pendek berlanjut di tengah penurunan EMA 
5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA 5.

0.58000



0.71800 0.71270

0.71270 0.71800

TF 30M: Tren bullish jangka pendek terhenti saat EMA 5 dan EMA 20 
crossing down, menandakan tren bearish mulai terbentuk.

0.71560



153.980 154.760

   153.980 154.760

TF 30M: Tekanan bearish tertahan dan memasuki fase rebound dengan 
adanya golden cross  EMA 5 dan EMA 20 buka, tren kenaikan jangka 
pendek terbentuk.

154.290



4370.00 4293.00

4293.00 4370.00

TF 30M: Sempat menguat kembali tapi tertahan pada area 4430, dan 
kembali harga terbentuk sinyal bearish ketika EMA 5 dan EMA 20 death 
cross dan tembus support 4.340.

4335.00



64600 65200

64600 65200

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek berlanjut dengan harga yang 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang juga bergerak turun. 

64840



24835 24205 

24205 24835

TF 30M: Dari fase konsolidasi sebelumnya, kini terbentuk sinyal bearish 
jangka pendek penurunan pada EMA 5 dan EMA  20 dengan harga di 
bawah EMA.

24610




